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ABSTRACT 

This study aims to determine the risk of financing and obtain solutions regarding 

the risk management of qardh bailouts for Hajj financing at Bank Muamalat 

Indonesia KCU Semarang City. The research method used is qualitative research. 

The data in this study are primary data obtained through interviews and 

documentation and then processed in the form of tables, charts and sentences. 

The results of the study show that qardh bailout hajj financing is a bank loan 

aimed at customers experiencing the risk of default in the installment process. 

The aim of the research here is to obtain a solution with the aim of minimizing 

the risks that occur at Bank Muamalat KCU Semarang City by implementing risk 

mitigation before and after the contract. Then make changes/improvements to the 

agreement system for determining the due date and communication between bank 

management and customers. 

Keywords: financing, risk management, default 
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Nurul Aolia Vanesa 

NIM : 30401900248 

Mahasiswa S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung, 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko pembiayaan serta 

memperoleh solusi mengenai manajemen risiko pembiayaan qardh talangan haji 

pada Bank Muamalat Indonesia KCU Kota Semarang. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi kemudian diolah 

dalam bentuk tabel, bagan dan kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan qardh talangan haji merupakan pinjaman bank yang ditujukan 

kepada nasabah mengalami risiko gagal bayar pada proses angsurannya. Tujuan 

pada penelitian disini yaitu memperoleh solusi dengan tujuan untuk 

meminimalisir risiko yang terjadi pada Bank Muamalat KCU Kota Semarang 

adalah dengan menerapkan mitigasi risiko  pada pra serta pasca akad. Kemudian 

melakukan perubahan/perbaikan pada system perjanjian penentuan tanggal jatuh 

tempo dan komunikasi antar pihak manajemen bank dengan nasabah.  

Kata kunci : pembiayaan, manajemen risiko, gagal bayar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada tahun 2020, kebijakan pendidikan Merdeka Belajar—Kampung 

Merdeka—diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 

Makarim. Menurut Ditjen Dikti (2020), tujuan program MBKM adalah untuk 

mendorong mahasiswa untuk mendapatkan gelar magister dalam berbagai bidang 

yang relevan untuk dunia kerja. Format kegiatan pembelajaran MBKM termasuk, 

menurut Pasal 15 (1) Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, pertukaran pelajar, 

magang, kerja, penunjang pendidikan di institusi pendidikan, penelitian, proyek 

kemanusiaan, kegiatan wirausaha, penelitian dan proyek mandiri, dan 

pembangunan desa atau kuliah kerja nyata (KKN). Dari delapan kegiatan MBKM 

yang tercantum di atas, penulis ingin mengikuti salah satu dari delapan kegiatan 

tersebut baik sebagai kerja magang maupun sebagai magang.  

Kegiatan magang sangat penting bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka pelajari di universitas ke dunia kerja. Magang juga 

dapat membantu siswa mengatasi masalah, berpikir, dan bertindak di tempat kerja. 

karena siswa hanya terbiasa memecahkan masalah di lingkungan sekolah tanpa 

mengetahui situasi di dunia kerja Selama magang, tidak banyak siswa yang 

menerima informasi, pengetahuan, dan wawasan. Program magang MBKM adalah 

kegiatan pembelajaran eksperimen yang dilakukan secara langsung di tempat 

kerja. Selama satu semester, mereka berkolaborasi, bertukar pikiran, dan 

berkomunikasi satu sama lain. Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang soft 

skills (komunikasi, kerjasama, etika profesional/kerja, keterampilan pemecahan 

masalah, dan analitis, dll.) dan hard skills (keterampilan, keterampilan pemecahan 

masalah, analitis, dll.). Jika industri mendapatkan bakat yang diperlukan, 
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rekruitmen langsung dapat mengurangi biaya pelatihan awal dan induksi. 

Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja akan lebih mudah memasuki dunia 

kerja dan karir melalui kegiatan MBKM magang atau praktik kerja ini. Selain itu, 

bahan ajar dan pembelajaran dosen serta topik penelitian akan menjadi lebih 

relevan karena perguruan tinggi akan belajar tentang masalah yang ada di industri. 

Pembelajaran dilakukan melalui kolaborasi dengan mitra seperti perusahaan, 

yayasan nirlaba, lembaga multilateral, lembaga pemerintah, dan perusahaan 

rintisan.   

Menurut Dictionary of Banking a Services yang ditulis oleh Jerry Rosenbeg, 

bank adalah lembaga yang menerima deposito, simpanan giro, dan membayar atas 

dokumen yang tertarik pada individu atau organisasi tertentu; menuru Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank adalah organisasi yang mengumpulkan dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk membantu meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu dari banyak bank 

syariah di Indonesia. PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada tahun 

1991 dan mulai beroperasi pada Mei 1992. Didirikan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan didukung oleh beberapa pengusaha dan cendekiawan 

muslim, PT Bank Muamalat (BMI) Tbk adalah bank pertama di Indonesia yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Untuk menjaga kinerja yang baik 

dan memenuhi standar bank sehat, BMI juga harus mengikuti prinsip prudential 

banking, juga dikenal sebagai prinsip kehatihatian bank.  

1.2. Tujuan Magang 

Adapun tujuan dari Laporan Praktek Kerja Lapangan program Magang 

(MBKM) Ini adalah :  
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1) Mengidentifikasi pengelolaan risisko talangan haji yang terjadi pada 

Bank Muamalat Indonesia KCU Semarang. 

2) Menganalisis strategi pengelolaan risiko dalam menangani macetnya 

talangan haji yang terjadi pada Bank Muamalat Indonesia KCU 

Semarang. 

 

1.3. Manfaat Magang 

1. Bagi Mahasiswa :  

1) Mahasiswa bisa menerapkan ilmu pengetahuan perkuliahan dan mempraktekan 

secara langsung di lapangan kerja  

2) Mahasiswa bisa menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan di lapangan 

kerja mengenai dunia kerja sesuai dengan bidangnya  

3) Melatih rasa tanggung jawab mahasiswa dalam melaksanakan  

tugas yang diberikan oleh toko dengan baik dan tepat waktu.  

2. Bagi Universitas :  

1) Mahasiswa dapat menciptakan citra yang baik bagi universitas kepada perusahaan 

agar lebih dikenal lebih baik oleh msyarakat.  

2) Terjalin-nya Kerjasama yang baik antara universitas dengan perusahaan dalam 

menghasilkan lulusan sarjana yang unggul sesuai kriteria standart dunia kerja  

3. Bagi Perusahaan :  

1) Dengan adanya mahasiswa magang kerja dapat membantu meringankan 

beban pekerjaan yang disesuaikan dengan kemampuan-nya.  

2) Instansi dapat melihat tenaga kerja yang potensial di kalangan mahasiswa 

sehingga apabila suatu saat membutuhkan karyawan bisa merekrut 

mahasiswa tersebut. 
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1.4. Sistematika Laporan 

BAB I Pendahuluan   

Pada bab ini dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan latar belakang, tujuan penyusunan laporan, dan 

sistematika laporan. 

BAB II 

 

Profil Organisasi dan Aktivitas Magang  

Pada bab ini berisi tentang profil toko tempat magang 

secara spesifik diantaranya mengenai sejarah berdirinya 

Bank Muamalat Indonesia (BMI), visi misi, struktur 

organisasi, job description, serta aktivitas selama magang 

di Bank Muamalat Indonesia(BMI).  

BAB III Indentifikasi Masalah 

Pada bab ini bab ini berisi tentang identifikasi masalah 

yang muncul. Selain itu pada bab ini berisi tentang alasan 

masalah yang dipilih penting untuk diselesaikan.  

BAB IV Kajian Pustaka  

Berisi tentang teori-teori yang digunakan untuk membahas 

masalah yang penulis pilih dan sesuai dengan topik 

Laporan Magang. 

BAB V Metoda Pengumpulan Data Dan Analis Data 

Pada bab ini berisi tentang teknik/cara pengumpulan data 

yang akaan digunakan penulis. Analisis data adalah sebuah 

proses mengolah data menjad informasi yang mudah 

dibaca. 

BAB VI Analisis dan Pembahasan  
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Pada bab ini berisi tentang kasus/masalah penting yang 

menjadi topik pembahasan. Uraian kasus/masalah terkait 

latar belakang, substansi, dan dampak yang ditimbulkan 

apabila ada. 

BAB VII Kesimpulan dan Rekomendasi  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pendapat 

penulis mengenai kasus/masalah yang dianalisis oleh 

penulis. Selain itu pada bab ini juga berisi mengenai 

rekomendasi berdasarkan analisis pada bab 5. 

Rekomendasi tentang hal-hal yang perlu diperbaiki dalam 

organisasi itu sendiri. Serta berisi rekomendasi tentang hal-

hal yang perlu diperbaiki oleh program studi dalam 

berkontribusi pada mahasiswa saat magang. 

BAB VIII Refleksi Diri 

Pada bab ini berisi tentang refleksi diri mahasiswa 

mengenai hal-hal positif yang diterima selama perkuliahan 

yang relevan terhadap pekerjaan yang diterima selama 

magang, manfaat magang terhadap pengembangan soft 

skill yang dimiliki. Selain itu pada bab ini juga berisi 

tentang manfaat magang terhadap pengembangan 

kemampuan kognotif dan kekurangan kemampuan kognitif 

yang dimiliki, identifikasi kunci sukses dalam bekerja 

berdasarkan pegalaman selama magang, serta penjabaran 

mengenai rencana pengembangan diri, karir, dan 

pendidikan selanjutnya 
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BAB II  

PROFIL MITRA 

 

2.1. Tempat dan Waktu Magang  

Cabang Bank Muamalat Indonesia di Semarang beralamat di Jl. Manager 

Sugiyopranoto, Bulustalan, Kec. Semarang Selatan, Kota Semarang, Jawa Tengah 

50246. Magang dimulai 14 Februari 2022 dan berlangsung hingga 17 Juni 2022. 

Jadwal kerja Bank Muamalat Indonesia adalah Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan 

Jum'at; magang ini dimulai setiap minggu dengan dua hari libur, Sabtu dan 

Minggu. 

 

2.2. Profil Perusahaan Tempat Magang  

2.2.1. Sejarah Singkat Bank Muamalat Indonesia 

Pada tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 

H, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan dengan nama "PT Bank 

Muamalat Indonesia" atau "BMI", menurut Akta Nomor 1. Akta Pendirian 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada 21 Maret 1992 

dengan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 Tahun 1992. Selain itu, 

itu didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah No. 970/1992 

pada tanggal 30 Maret 1992, dan diterbitkan pada tanggal 28 April 1992 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 Tambahan No. 1919A. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah pendiri BMI. Pemerintah Republik 

Indonesia mendukung pengusaha muslim pada 1 Mei 1992, atau 27 Syawal 

1412 H. Bank pertama di Indonesia yang beroperasi secara mandiri adalah 

ICMI. BMI menjadi bank devisa pada 27 Oktober 1994, dua tahun setelah 

menjadi perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Pada tahun 2003, menjadi bank pertama di Indonesia yang 
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mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. BMI juga berkomitmen 

untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak lima kali. Posisi 

Bank Muamalat Indonesia diperkuat oleh tindakannya di industri 

perbankan Indonesia. Selain itu, BMI terus membuat pilihan keuangan 

syariah baru untuk pasar Indonesia. Termasuk dalam kategori ini adalah 

asuransi syariah, seperti Asuransi Takaful, Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat), dan multifinance syariah, seperti 

Al-Ijarah Indonesia Finance. Terakhir, Bank Shar-e, yang didirikan pada 

tahun 2004, adalah bank instan pertama di Indonesia. Shar-e Gold Debit 

Visa, yang diluncurkan pada tahun 2011, juga diakui sebagai Kartu Debit 

Syariah pertama di Indonesia yang menggunakan teknologi chip. Museum 

Rekor Indonesia (MURI) juga memiliki rekor ini. Selain itu, produk ini 

memiliki berbagai layanan e-channel, termasuk pengelolaan kas, internet 

banking, mobile banking, ATM, dan sebagainya. Layanan ini sekarang 

menjadi pemimpin pasar produk syariah di Indonesia dan merupakan 

momen penting dalam perbankan syariah.  

Dengan popularitas dan kekuatan yang meningkat, BMI terus 

membangun kantor di seluruh Indonesia dan di luar negeri. Mereka adalah 

bank pertama di Indonesia yang melakukan ekspansi ke Malaysia pada 

tahun 2009. Pada tahun 2009, mereka diizinkan untuk membuka cabang di 

Kuala Lumpur, Malaysia. Bank saat ini memiliki 240 layanan, termasuk 

kantor cabang di Malaysia. Dengan 568 ATM Muamalat—termasuk satu 

di Malaysia—terhubung dengan 120.000 jaringan ATM Bersama dan 

77.000 ATM Prima, serta 51 Mobil Kas Keliling, jaringan layanan yang 
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luas membantu operasional bank.  Rebranding logo BMI dilakukan untuk 

meningkatkan citra Bank sebagai Bank Syariah Islami yang modern, 

profesional, dan kontemporer. Selain itu, bank terus mencapai banyak 

pencapaian dan prestasi yang diakui secara nasional dan internasional. 

Untuk memberikan layanan terbaik, beberapa entitas anak BMI sekarang 

bekerja sama. Baitulmaal Muamalat menyediakan Zakat, Infak, dan 

Sedekah (ZIS), Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) menyediakan 

pembiayaan syariah, dan DPLK Muamalat menyediakan dana pensiun 

melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan. BMI adalah metrik penting 

yang terus berubah dan berkembang. Melalui strategi bisnis yang terarah, 

Bank Muamalat Indonesia akan berusaha untuk menjadi "Bank Terbaik 

Islam dan Top 10 Bank di Indonesia dengan Presence Regional yang 

Tinggi". 

2.2.2. Visi dan misi Bank Muamalat Indonesia Bank Muamalat Indonesia  
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2.2.3. Logo Perusahaan  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Logo Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat tidak hanya memiliki visi dan misi; mereka juga 

memiliki nama dan logo yang mencerminkan identitas, tujuan, dan alasan 

keberadaannya, terutama bagi mereka yang berharap keamanan dunia dan 

akhirat. 

 

1) Makna logo Bank Muamalat  

• Logo Bank Muamalat terdiri dari huruf Arab Daal, Yaa, dan Nuun. Tiga 

huruf yaa dan nuun mengandung arti "hubungan timbal balik yang adil 

dan harmonis". Segala tindakan didasarkan pada agama dan bertujuan 

untuk menciptakan hubungan baik di antara orang. Perhitungan yang 

cermat, komitmen, dan penghargaan selalu digunakan dalam perhitungan 

lalu lintas keuangan untuk memperoleh keuntungan duniawi dan 

ukharawi. Perhitungan-perhitungan ini dilakukan dengan sangat teliti.  

Membiayai pengusaha kecil yang tidak memiliki modal yang cukup tetapi 

memiliki bisnis yang sangat menguntungkan melalui pinjaman pengiriman 

tanpa margin atau berdasarkan hasil. hutang yang dihasilkan melalui 

pembiayaan investasi Bank Muamalat.  

2) Logo Bank Muamalat secara ringkas 
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2.2.4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Deskripsi Divisi dan Pekerjaan 

Masing-masing jabatan di Bank Muamalat Indonesia Cabang Semarang 

memiliki tanggung jawab berikut:  

1) Pimpinan Cabang (Branch Manager): Pimpinan cabang bertanggung jawab 

untuk mengelola dan mengawasi kegiatan sehari-hari Bank Muamalat Indonesia 

sesuai kebijaksanaan umum yang disetujui oleh komisaris. Salah satu tanggung 

jawab pimpinan cabang adalah:  

a) Bertanggung jawab secara keseluruhan atas perkembangan operasi Bank 

Muamalat Indonesia;  

b) Mengawasi seluruh staf; dan  

c) Melaksanakan kebijakan dan kebijakan direksi terkait dengan operasional 

cabang. Selain itu, mereka memiliki wewenang tertinggi dan bertanggung jawab 

atas pembiayaan dan pengeluaran cabang.  

 

Gambar 2.2 Bagan Organisasi Kepengurusan 
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2) Manajer Operasional adalah pejabat manajemen yang ditugaskan membantu 

pimpinan cabang dalam mengelola tugas-tugas tertentu, terutama yang berkaitan 

dengan pembiayaan dan pemasaran. Selain itu, mereka bertanggung jawab atas 

supervisi dan melakukan tugas lain yang dibutuhkan. Salah satu tugas utamanya 

adalah sebagai berikut:  

a) Mengawasi dan membawahi kepala bagian operasional sesuai dengan direktur 

organisasi;  

b) Bertanggung jawab atas pengelolaan operasional kantor cabang secara efektif; 

c) Dapat mewakili pemimpin cabang jika pemimpin cabang berhalangan; dan 

d) Marketing Funding bertanggung jawab untuk mengumpulkan dana 

masyarakat untuk produk seperti Umma Fund, Umma Junior Fund, Shar-e, dan 

Deposito Fu. Tugas utamanya adalah:  

a) Membantu dalam penyaluran dana;  

b) Membantu melakukan survei lapangan untuk mengetahui seberapa sukses 

pemberian kredit kepada masyarakat; dan  

c) Mencapai volume atau sasra yang telah ditetapkan.  

 

5) Marketing Financing bertanggung jawab untuk menangani permohonan 

pembiayaan dari calon pelanggan hingga menjadi debitur. Selain itu, 

meningkatkan kemampuan debitur untuk memenuhi kewajibannya, terutama 

dalam hal melunasi pinjaman. Tugas utamanya adalah sebagai berikut:  

a) Memeriksa dan menganalisis permohonan pembiayaan klien;  

b) Mengawasi secara fisik angsuran pembiayaan yang mengasuransikan 

bangunan;  

c) Menilai dan memverifikasi kebenaran dokumen jaminan; dan  

d) Menyusun dan menyelesaikan perjanjian pembiayaan dan pengaitan jaminan 

di notaris.  

 

6) Layanan Pelanggan: Layanan Pelanggan menangani nasabateh yang langsung 

masuk ke Bank Muamalat. Tugasnya meliputi:  

a) Memberikan informasi dan penjualan produk funding kepada pelanggan;  

b) Memberikan layanan kepada pelanggan yang ingin membuka dan menutup 

rekening;  
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c) Menjaga hubungan dengan pelanggan; dan  

d) Mengisi data funding pelanggan.  

e) Penjual: Penjual bertanggung jawab atas penerimaan dan penarikan uang.  
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BAB III 

 IDENTIFIKASI MASALAH  

 

Ibadah haji, yang merupakan salah satu rukun Islam yang ke lima, harus dilakukan 

oleh semua orang yang beragama Islam. Seseorang dapat pergi ke tempat suci dengan 

iman yang kuat dan kerinduan yang besar jika mereka benar-benar ingin mengunjungi 

rumah Allah SWT (baitullah). Secara fikih, haji berarti "menuju kemuliaan" dan 

"menyengaja sesuatu". Mengunjungi ka'bah dengan sengaja untuk melakukan ibadah 

dengan syarat dan rukun tertentu disebut haji secara syar'i (Haryono, 2002:85). Selain itu, 

haji adalah ibadah yang wajib dan memiliki arti memenuhi panggilan illahi, atau 

memenuhi panggilan Allah SWT. Orang yang ingin melakukannya harus melafadzkan, 

"labbaik Allahumma labbaik", yang berarti, "Aku datang untuk memenuhi panggilanMu 

ya Allah."  

"Haji" berasal dari bahasa Arab, dengan masdar yang berarti "hajjun atau hijjun." 

Itu juga memiliki arti tambahan, yaitu "hujjatun", yang berarti tanda, bukti, atau alasan. 

Oleh karena itu, melakukan haji dapat dianggap sebagai tanda bahwa seseorang adalah 

seorang muslim dan memiliki perlindungan baik di dunia maupun di akhirat.  

Tetapi kewajiban ibadah ini ditujukan kepada muslim yang mampu melakukannya, 

yaitu mereka yang mampu secara fisik dan rohani. Padanya terdapat tanda-tanda nyata, 

salah satunya adalah maqam Ibrahim. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa memasukinya (Baitullah) itu menjadi amanlah dia. Surat Al-Imran, ayat 97. 

Dalam Al-Qur'an dinyatakan bahwa Allah mewajibkan orang untuk mengunjungi rumah 

ini (Baitullah) setiap kali ada kesempatan dan mereka dianggap mampu untuk berangkat 

haji. Menurut tafsir Al Qur'an oleh Sayyid Quthb (2001), kondisi sanggup, atau mampu, 

adalah ketika seseorang mampu mendapatkan perbekalan dan alat-alat pengangkutan, 
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sehat secara fisik, dan perjalanannya aman. Oleh karena itu, orang yang miskin atau sakit 

tidak perlu pergi haji (Haryono, 2002:88). Meskipun mereka sudah tergolong mampu, 

tidak menginginkannya adalah sikap kufur. Dipercaya bahwa perintah kewajiban haji 

dapat memberikan pengalaman spiritual, atau pengalaman batin, kepada mereka yang 

melaksanakannya. Pengalaman ini membantu mereka menjalani kehidupan yang nyaman 

dan mencegah krisis batin yang disebabkan oleh aktivitas duniawi. Oleh karena itu, 

orang-orang yang pernah melakukan ibadah haji lebih cenderung ingin melakukannya 

lagi. Namun, hukum kewajiban haji telah gugur pada saat pelaksanaan haji pertama 

karena hanya berlaku sekali seumur hidup (Quthb, 2001:169).  

 Dari sudut pandang sosiologis, ibadah haji memiliki dampak khusus pada orang 

yang melaksanakannya. Kegiatan keagamaan dan sosial yang lebih terorganisir akan 

menunjukkan status sosial yang lebih tinggi bagi mereka yang telah melakukan ibadah 

haji. Orang yang memiliki gelar haji biasanya merupakan tokoh atau panutan masyarakat 

dan pemimpin dalam kegiatan kegamaan, menurut Musyarofah (2006).  

 Karena daya tariknya, setiap orang Muslim ingin melakukan Ibadah Haji. Daya 

tarik ini terlihat di tingkat nasional. Jumlah orang Islam yang ingin melaksanakan haji 

terus meningkat. Meskipun krisis ekonomi, yang merupakan ancaman besar bagi 

ekonomi kapitalis, tidak menghalangi umat Islam dari melakukan ibadah haji di Mekkah. 

Untuk membantu umat Islam yang melakukan ibadah haji di Mekkah, para 

penyelenggara haji di Indonesia harus mengeluarkan dana besar. Di Indonesia, ada dua 

jenis haji yang diselenggarakan dan dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah. Yang pertama 

adalah haji reguler, yang diselenggarakan sepenuhnya oleh pemerintah. Yang kedua 

adalah haji khusus, yang diselenggarakan oleh Penyelenggara Ibadah Haji Khusus 

(PIHK) dengan izin dari Menteri Agama. Untuk memberikan bantuan kepada calon 

jamaah haji, Kementerian Agama RI bekerja sama dengan layanan perbankan syariah. 
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Pembiayaan qardh, yang diperlukan sebagai setoran awal untuk pelunasan BPIH, 

meningkat setiap tahunnya, sedangkan tabungan haji meningkat karena keinginan orang 

untuk pergi haji. Bank menghadapi berbagai risiko karena semakin banyak nasabah yang 

berminat mengambil pembiayaan ini. Ini terdiri dari risiko gagal bayar dan risiko 

operasional. 

Salah satu masalah yang dihadapi Bank Muamalat Indonesia KCU Kota Semarang 

adalah tentang nasabah yang terlambat membayar talangan haji program prohajj setiap 

bulannya. Dalam kasus ini, nasabah lupa tanggal jatuh tempo pembayaran, yang sudah 

ditentukan pada kesepakatan yang disetujui kedua belah pihak pada awal program, karena 

tanggal pembayaran cicilan tidak sesuai dengan tanggal pembayaran asli.  

Bank syariah tidak melakukan apa-apa untuk mengurangi risiko, yang 

menyebabkan risiko tersebut muncul.  Selain itu, qardh adalah jenis pembiayaan yang 

tidak memiliki jaminan secara syar'i.  Karena risiko yang disebutkan di atas, bank harus 

lebih berhati-hati dalam menyalurkan dananya. Bank juga mengatur dan mengelola risiko 

mereka untuk menghindari beban yang berlebihan yang dapat mengganggu kinerja 

operasional mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi risiko 

pembiayaan qardh talangan haji dan metode yang digunakan untuk mengelolanya di Bank 

Muamalat Indonesia KCU Semarang. Untuk mengurangi risiko ini, bank harus lebih hati-

hati dalam mengatur dan mengelola dana mereka. 
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Gambar 3.1 Jenis-jenis risiko dalam pembiayaan Qardh 

Sumber: Hasil Penelitian ilmiah (diolah, 2023) 

Penjelasan mengenai jenis-jenis risiko pada pembiayaan qardh talangan haji di BMI 

KCU Semarang, antara lain: 

Pembiayaan Qardh Talangan Haji memiliki risiko gagal bayar (default) atau kredit, 

yang berarti bank mungkin tidak membayar kembali pembiayaan kepadanya dalam 

jangka waktu tertentu. 

Salah satu penyebab utama risiko gagal bayar ini adalah perbedaan informasi 

persepsi antara pihak bank dan nasabah. Ini berpotensi menyebabkan pembiayaan qardh 

talangan haji tidak kembali dalam waktu yang sudah ditentukan. Ada saat-saat ketika 

pelanggan tidak menyadari bahwa mereka masih memiliki utang pada bank. Klien dapat 

mengalami salah pengertian jika bank menyampaikan informasi kepada mereka dengan 

cara yang tidak jelas. 

Qardh Talangan Haji 

Risiko Gagal bayar 

(default risk) 

- Human error 

- System error 
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3.1. Risiko Pembiayaan 

Saat memberikan dana, bank harus mengambil risiko. Menurut wikipedia 

Indonesia, risiko adalah bahaya yang dapat muncul sebagai akibat dari proses atau 

kejadian yang sedang berlangsung. Dalam industri asuransi, risiko didefinisikan 

sebagai keadaan yang tidak pasti yang memiliki kemampuan untuk menyebabkan 

kerugian jika hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Risiko adalah kemungkinan 

bahwa nilai yang dapat diukur hilang atau diperoleh atau bahwa hasil yang 

sebenarnya dapat berbeda dengan yang diharapkan dalam ekonomi. 

Ada  iancaman,  imenurut  ibeberapa  iahli.  iPhilip  iBest  i(2004)  imenyatakan  

ibahwa  irisiko  iadalah  ikehilangan  iuang,  ibaik  isecara  ilangsung  imaupun  itidak  

ilangsung.  iNamun,  imenurut  iPeraturan  iBank  iIndonesia  i(PBI),  irisiko  ibisnis  ibank  

iadalah  irisiko  iyang  iterkait  idengan  ipengelolaan  ibisnis  ibank  isebagai  iperantara  

ikeuangan.  iSalah  isatu  irisiko  iyang  idapat  idilihat  idari  isudut  ipandang  ibank  iadalah  

ipaparan  iterhadap  iketidakpastian  ipendapatan.  iRisiko  ibank  iterdiri  idari  itingkat  

ikemungkinan  isebuah  iperistiwa  iterjadi  idan  ikonsekuensinya  iterhadap  ibank,  idi  

imana  isetiap  ikegiatan  imemiliki  ikemungkinan  iuntuk  iterjadi  idan  imemiliki  

ikonsekuensi  iuntuk  imendatangkan  ikeuntungan  iatau  ikerugian,  imenurut  iBank  

iIndonesia (PBI No.5/8/PBI/2003). 

yang membentuk jalur antara BMI KCU Semarang dan Kementerian Agama 

Republik Indonesia. Saat data pelanggan dimasukkan ke dalam sistem, ada 

kemungkinan besar terjadi kesalahan. Kesalahan input data yang umum seperti 

kesalahan nama, nomor identitas, dan tanggal lahir jamaah haji adalah contohnya. 

1) Selisih Rekening 

Dimungkinkan bahwa frontliner bank mencetak porsi di SISKOHAT 

sebelum bank mencairkan dana talangan (back office), yang menyebabkan 
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perbedaan jumlah dana di rekening Kementerian Agama dan bank. 

Kesalahan input yang terjadi di bank biasanya terkait langsung dengan 

sistem keuangan dan menyebabkan perbedaan dalam saldo rekening. Jika tidak, 

perbedaan ini mengancam bank untuk melakukan rebooking atau pemesanan 

pada hari yang sama. oleh karena itu, transaksi dilaporkan setiap hari. 

2) Kepercayaan Nasabah 

Jika kepercayaan pelanggan hilang, reputasi bank terancam. Jika bank 

menerima ulasan pelanggan yang tidak memuaskan tentang layanan, fasilitas, 

sistem teknologi, dan sikap karyawannya, itu akan memengaruhi pelanggan lain 

dan menarik pelanggan baru untuk pembiayaan qardh talangan haji di BMI 

KCU Semarang. Selain itu, masalah yang sering terjadi dalam KBIH adalah 

kesalahan komunikasi dan prioritas kepentingan. KBIH ingin bank 

mempercepat proses dropping sehingga cetak porsi juga dapat dilakukan 

dengan cepat, tetapi bank menghadapi masalah seperti masalah komputer, 

SISKOHAT tidak online, dan pimpinan (Sub Branch Manager) yang pergi ke 

luar kota, yang dapat memperlambat proses dropping calon jamaah haji untuk 

mencetak porsi. 
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BAB IV 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

4.1. Manajemen Risiko 

"A process that identifies loss exposure faced by an organization and selects 

the most appropiate techniques for treating such exposure" (Rejda, 2008) adalah 

manajemen risiko perusahaan, yang dipengaruhi oleh manajemen perusahaan, 

manajemen perusahaan, dan karyawan perusahaan. 

Menurut Dorfman (2008), manajemen risiko adalah proses terus menerus 

yang membutuhkan organisasi untuk menentukan tingkat risiko yang mereka 

inginkan, tingkat risiko yang mereka miliki saat ini, dan membuat perjanjian 

keuangan seperti asuransi untuk memastikan tingkat risiko yang sebenarnya tetap 

sama. 

Dalam bisnis Islam, sebagai sunnatullah, risiko tidak dapat dihindari, tetapi 

hanya dapat dikurangi akibatnya. 

Untuk meminimalkan risiko di masa mendatang, bank, menurut Ikatan 

Bankir Indonesia, menggunakan analisis prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Colleteral, and Economic Condition) sebelum memberikan pembiayaan kepada 

klien. Misalnya, prinsip 5C adalah: 

1) Character (Karakter) 

 Faktor penting dalam pemberian kredit adalah karakter calon nasabah; yang 

dimaksud dengan karakter adalah calon nasabah yang jujur dan tidak berperilaku 

buruk. Calon nasabah tersebut dapat membayar kredit sesuai janji mereka. 

Selain itu, calon pelanggan harus memiliki reputasi yang baik, tidak melakukan 

kesalahan, tidak berjudi, tidak mabuk, atau melakukan hal-hal baik 

lainnya.Proses penilaian karakter dilakukan untuk memastikan bahwa calon 

nasabah pembiayaan adalah individu yang jujur, menyenangkan, dan tidak akan 
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menyulitkan bank di masa depan. Karakter lazi dapat dinilai dalam beberapa 

cara:  

a. Pengawasan Bank, yang dilakukan melalui sistem informasi debitur 

(SID) bank Indonesia (BI). SID memberikan informasi pembiayaan yang 

terkait dengan nasabah, seperti informasi tentang bank pemberi 

pembiayaan, nilai fasilitas pembiayaan yang telah diperoleh, kelancaran 

pembayaran, dan informasi lain yang terkait dengan fasilitas pembiayaan. 

b. Pengawasan Perdagangan, yang dilakukan pada supplier dan 

pelanggan nasabah pembiayaan, dan  

c. Informasi dari asosiasi:  

1) Memeriksa riwayat hidup calon pelanggan,  

2) Memeriksa reputasi mereka,  

3) Meminta informasi dari bank,  

4) Menemukan informasi tentang asosiasi bisnis tempat calon pelanggan 

berada,  

5) Menemukan apakah calon pelanggan menyukai perjudian, dan  

6 Menemukan apakah calon pelanggan memiliki hobi rekreasi. 

2) Capacity (Kapasitas) 

Untuk memastikan bahwa usaha talangan haji akan diberikan kepada orang 

yang tepat, bank memeriksa kemampuan calon nasabah untuk membayar angsuran 

talangan haji serta kemampuan manajemen nasabah talangan haji. Untuk menilai 

kapasitas nasabah, ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan:  

a) Pendekatan historis, yang menilai kinerja nasabah sebelumnya (past 

performance);  

b) Pendekatan finansial, yang menilai kemampuan keuangan calon nasabah 

pembiayaan;  
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c) Pendekatan yuridis, yang melihat secara yuridis orang yang berwenang 

mewakili calon nasabah pembiayaan dalam menandatangani perjanjian 

pembiayaan dengan bank;  

d) Pendekatan manajerial, yang melihat secara yuridis orang yang 

berwenang mewakili calon nasabah pembiayaan dalam menandatangani perjanjian 

pembiayaan dengan bank Ini berfungsi sebagai cara untuk mendapatkan tanah dan 

tenaga kerja, bukan sebagai komponen produksi utama. Semua benda selain tanah 

yang menghasilkan pendapatan, termasuk barang milik umum, harus dianggap 

sebagai modal. 

3) Sumber daya, bentuk, kepemilikan, dan karakteristik modal 

memungkinkan kategorisasi modal. Modal asing adalah modal yang berasal dari 

luar perusahaan, seperti pinjaman bank, tetapi modal sendiri berasal dari dalam 

perusahaan, seperti setoran pemilik. Hak paten, nama baik, dan hak merek adalah 

contoh modal asing yang memiliki nilai bagi perusahaan.  

a) Modal dibagi menjadi modal individu dan modal masyarakat berdasarkan 

siapa yang memilikinya. Modal individu adalah modal yang diinvestasikan secara 

pribadi dan menghasilkan keuntungan bagi pemiliknya. Modal masyarakat adalah 

properti pribadi yang disewakan yang dimiliki dan digunakan oleh pemerintah 

untuk kepentingan umum dalam proses produksi. Jalan, jembatan, atau pelabuhan 

yang dimiliki oleh pemerintah, contohnya.  

b) Modal berdasarkan sifatnya Modal lancar adalah modal yang habis 

digunakan dalam satu proses produksi, seperti bahan baku; modal tetap dapat 

digunakan berulang kali. 

c) Collateral—Jaminan—Jaminan yang diberikan oleh calon nasabah untuk 

menentukan apakah nilai agunan yang diperlukan untuk pemberian pembiayaan 
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cukup. Jika keuangan nasabah pembiayaan tidak mampu memenuhi syarat, 

jaminan yang diberikan oleh nasabah pembiayaan dapat mencukupi untuk 

melunasi kewajiban mereka. 

4) Barang jaminan terbagi menjadi dua kategori: Tangibel (berwujud) ialah 

jaminan yang memiliki bentuk fisik yang dapat diraba dan disentuh, seperti tanah, 

mobil, mesin, bangunan, dll. Intangibel (tidak berwujud) ialah jaminan yang tidak 

memiliki bentuk fisik tetapi memiliki nilai yang lebih besar daripada jaminan 

berwujud. seperti hak paten, hak cipta, franchise, dan merek dagang. 

 

a) Kondisi Ekonomi 

Prinsipnya adalah bahwa bank berusaha untuk memeriksa stabilitas 

keuangan calon debitur dan mengantisipasi risiko gagal bayar. Ketika bank 

menganggap calon peminjam tidak stabil secara finansial, mereka biasanya 

menolak pengajuan talangan. Bank pertama kali mempertimbangkan prospek 

bisnis masa depan—jika ada—. 

Menurut saya dari penjelasan Teori Analisis Prinsip 5C (Character, 

Capacity, Capital, Colleteral, Condition Of Economy) yang harus lebih 

difokuskan /dibenahi lagi untuk diterapkan pada penelitian ini yaitu pada Capacity 

(Kapasitas) dan Condition Of Economy (Kondisi Ekonomi) karna kemampuan dan 

kestabilan ekonomi nasabah pembiayaan qardh talangan haji merupakan aspek 

yang penting untuk keberlangsungan pembiayaan angsuran dari awal sampai akhir 

untuk meminimalisir terjadinya risiko gagal bayar akibat tidak stabilnya ekonomi 

nasabah sehingga mengakibatkan putusnya program sepihak oleh nasabah karna 

sudah tidak mampu untuk melanjutkan angsuranya. 
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4.2. Qardh   

Qardh berarti memberikan harta kepada orang yang memiliki hak untuk 

mengembalikannya (Antonio, 2009:131). Dalam hal ini, Anda meminjamkan uang 

kepada orang lain tanpa mengharapkan balasan. Dalam literatur fikih klasik, qadh 

disebut sebagai aqd tathawwui, atau akad saling membantu, bukan transaksi 

perdagangan. Dengan kata lain, lebih banyak uang tidak akan diberikan kepada 

pihak yang meminjam karena itu merupakan bentuk riba yang dilarang oleh 

hukum Islam. Qardh, di sisi lain, adalah jenis pinjaman pendahuluan yang 

menawarkan keuntungan bagi peminjaman. Ini mencakup semua barang berharga, 

dan metode pembayarannya mirip dengan pinjaman. Dalam Al-Quran, Surat Al-

Hadiid, Ayat 57: 11, Allah SWT meminta hamba-Nya untuk meminjamkan 

pinjaman untuk agama-Nya, dengan kata-kata, "Jika seseorang meminjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik, Allah akan melipat gandakan (balasan) 

pinjaman itu untuknya dan dia akan mendapatkan banyak pahala."  

Qardh  iadalah  imemberi  iorang  iharta  itanpa  imengharapkan  iimbalan.  iBarang  

iakan  idikembalikan  idengan  icara  iyang  isama,  idan  ipihak  iyang  imenghutangi  

imemiliki  ihak  iuntuk  imengambil  ibarang  itersebut  ikapan  ipun  imereka  imau.  iDi  isini,  

imuqridh  imemberikan  iqardh  ikepada  imuqtaridh  itanpa  imeminta  iimbalan,  itetapi  

imuqtaridh  iharus  imengembalikannya  idengan  ipengganti  iyang  isama.  iMuqridh  ijuga  

idapat  imeminta  iatau  imenagih  iqardh  ikapan  isaja  isesuai  ikesepakatan. 

Melakukan  iQardh  itidak  ibertujuan  iuntuk  imenghasilkan  ikeuntungan;  

isebaliknya,  itujuannya  iadalah  iuntuk  imembantu  imereka  iyang  itidak  imemanfaatkan  

iakad  iQardh  idengan  icara  iapa  ipun.  iDalam  ikasus  ipinjaman  iatau  italangan  iini,  ijika  

inasabah  iberusaha  iuntuk  imengembalikan  ilebih  ibanyak  idana  idaripada  ijumlah  

ipeminjaman  ipokok,  ibank  iberhak  iuntuk  imenerima  idana  itambahan  itersebut  
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iasalkan  idana  itambahan  itersebut  idihasilkan  isecara  ispontan  itanpa  iperjanjian  

isebelumnya. 

1) Pinjam meminjam dalam Islam berarti memberikan sesuatu ke orang lain 

untuk diambil keuntungan darinya dengan tidak merusak zatnya dan 

mengembalikan barang yang dipinjamnya dalam keadaan utuh. Definisi 

ini menunjukkan bahwa pihak yang meminjamkan tidak diperbolehkan 

untuk mengambil keuntungan dari pihak yang meminjamkan. 

2) Pada praktiknya, Qardh biasanya terjadi dalam perbankan dalam empat 

bentuk, menurut Karim (2004:96). Ini adalah sebagai berikut:  

a) Sebagai pinjaman talangan haji, yang memberikan calon haji uang 

talangan untuk membayar biaya perjalanan haji, yang kemudian 

dilunasi oleh calon haji sebelum keberangkatan mereka.  

b) Sebagai pinjaman tunai—juga disebut cash advance—dari produk 

kartu kredit syariah, di mana pelanggan memiliki kemampuan untuk 

menarik uang tunai dari bank sebelum keberangkatan mereka.  

c) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, di mana bank akan 

memberatkan pengusaha kecil jika mereka memberikan pembiayaan. 

 

 

 

Tabel 4. 1 Tabel Karakteristik Bentuk Pembiayaan Qardh 
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  Qardh  iadalah  ijenis  ipeminjaman  iyang  ididasarkan  ipada  iAlqur'an  iyang  

imewajibkan  iumat  iIslam  iuntuk  imeminjamkan  iuang  ikepada  iorang-orang  iyang  

ikurang  iberuntung.  iPeminjam  ihanya  iharus  imengembalikan  ijumlah  ipokok  

ipinjaman,  itetapi  imereka  itidak  idilarang  iuntuk  imemberikan  imargin.  iSebagian  

iulama  imengizinkan  imemberi.  iDari  iberbagai  ipengertian  iqardh  idi  iatas,  ikita  idapat  

imenyimpulkan  ibahwa  iqardh  iadalah  ikesepakatan  iatau  ikesepahaman  iantara  idua  

ipihak  iyang  imemberikan  iproperti  ikepada  ipihak  ipertama  idengan  imeminjamkan  

iuang  ikepada  ipihak  ikedua  isebagai  ipeminjam. 

Dalam  isistem  iekonomi  iIslam,  ifungsinya  isebagai  iforum  imengumpulkan  

idan  imengembalikan  iuang  idari  imasyarakat  iuntuk  imembantu  iorang  iyang  ikurang  

imampu  imengatur  ikeuangan  imereka.  isehingga  imenumbuhkan  iperasaan  

imembantu  isatu  isama  ilain  ipada  imanusia.  iMenurut  iSantos,  ipembiayaan  iQardh  

imemiliki  ikarakteristik  iberikut: 

Qardh  iadalah  ijenis  ipeminjaman  iyang  ididasarkan  ipada  iAlqur'an  iyang  

imewajibkan  iumat  iIslam  iuntuk  imeminjamkan  iuang  ikepada  iorang-orang  iyang  

ikurang  iberuntung.  iPeminjam  ihanya  iharus  imengembalikan  ijumlah  ipokok  

ipinjaman,  itetapi  imereka  itidak  idilarang  iuntuk  imemberikan  imargin.  iSebagian  

iulama  imengizinkan  imemberi.  iDari  iberbagai  ipengertian  iqardh  idi  iatas,  ikita  idapat  

imenyimpulkan  ibahwa  iqardh  iadalah  ikesepakatan  iatau  ikesepahaman  iantara  idua  

ipihak  iyang  imemberikan  iproperti  ikepada  ipihak  ipertama  idengan  imeminjamkan  

iuang  ikepada  ipihak  ikedua  isebagai  ipeminjam. 

Dalam  isistem  iekonomi  iIslam,  ifungsinya  isebagai  iforum  imengumpulkan  

idan  imengembalikan  iuang  idari  imasyarakat  iuntuk  imembantu  iorang  iyang  ikurang  

imampu  imengatur  ikeuangan  imereka.  isehingga  imenumbuhkan  iperasaan  
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imembantu  isatu  isama  ilain  ipada  imanusia.  iMenurut  iSantos,  ipembiayaan  iQardh  

imemiliki  ikarakteristik  iberikut. 

 

4.3. Bank Syariah 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, "Bank adalah lembaga 

yang berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak 

yang mempunyai dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga 

yang berfungsi memperlancar jalannya pembayaran." 

Menurut Kasmir, SE, MM (2008:25), bank adalah lembaga keuangan. Bank 

bertanggung jawab untuk mengumpulkan dana dari masyarakat, 

mengembalikannya ke masyarakat, dan menyediakan berbagai layanan lainnya. 

Ada tiga cara untuk memahami perbankan syariah. Bank Syariah memiliki 

banyak definisi, termasuk:  

1) Menurut  iundang-undang  i(legal  iregulation  iwithin  iwhich  ithe  iinstitutional  

ifunction).  iBank  ididefinisikan  ioleh  iUndang-Undang  iNomor  i21  iTahun  i2008  

itentang  iPerbankan  iSyariah  idan  iUndang-Undang  iNomor  i10  iTahun  i1998  

itentang  iPerbankan  iSyariah  isebagai  ibadan  iusaha  iyang  imengumpulkan  idana  

idari  imasyarakat  isebagai  isimpanan  idan  ikemudian  imemberikan  idana  itersebut  

ikembali  ikepada  imasyarakat.  iNamun,  iBank  iUmum  iSyariah  idan  iBank  iRakyat  

iSyariah  iadalah  idua  ijenis  ibank  isyariah,  imasing-masing  iberfungsi  iberdasarkan  

iprinsip  iSyariah.  

2) Berdasarkan operasi bank atau layanan yang diberikan kepada pelanggan, 

definisi bank dapat didasarkan pada produk yang diberikan kepada pelanggan. 

Bank adalah lembaga yang menerima simpanan, mendistribusikannya kepada 

masyarakat, dan menyediakan jasa lainnya. Berdasarkan fungsi ekonominya, bank 

melayani masyarakat. Menurut pendekatan fungsional ekonomi, bank 
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didefinisikan sebagai suatu lembaga yang menerima simpanan dan 

menyalurkannya untuk aktivitas ekonomi serta melakukan aktivitas jasa lainnya. 

1) Tatanan ekonomi Syariah mencakup bank Syariah, yang berkomitmen 

untuk mengikuti etika dan prinsip agama yang ditemukan dalam al-

Qur'an dan Hadits. Menjaga prinsip keadilan dan selalu berpegang pada 

ide maslahat adalah beberapa prinsip yang umum. Tujuan utama 

ekonomi Syariah adalah untuk mencapai falah di dunia dan di akhirat. 

Ini ditunjukkan oleh larangan dalam Al-Quran untuk memakan sesuatu 

yang salah (An-Nisa: 29), transaksi selalu dalam hal yang baik (Al-

Baqarah: 168), menghindari hal-hal yang haram (Al-Maidah: 90), dan 

berinteraksi dengan semua orang dengan baik (Al-Baqarah: 83). atau 

aturan khusus yang berlaku untuk produk bank syariah, seperti larangan 

riba, gharar, dan qimar. 

2) Menurut  iPasal  i1  iangka  i13  iUndang-Undang  iPerbankan  iNomor  i10  

iTahun  i1992,  iyang  isekarang  idiubah  imenjadi  iUndang-Undang  iNomor  

i10  iTahun  i1998,  i"Kegiatan  iUnit  iUsaha  iBerdasarkan  iPrinsip  iSyariah"  

iadalah  iperjanjian  iyang  ididasarkan  ipada  ihukum  iIslam  iantara  ibank  idan  

ipihak  ilain  iuntuk  imenyimpan  idana  iatau  imembiayai  ibisnis  iatau  

ikegiatan  ilainnya  iyang  idinyatakan  isesuai  idengan  isyariah. 

3) Prinsip utama yang digunakan oleh bank syariah adalah sebagai 

berikut:  

a) larangan riba;  

b) melakukan bisnis dan jual beli berdasarkan keuntungan yang sah; 

dan  

c) memberikan zakat.  
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Fungsi perbankan syariah meliputi sebagai berikut:  

a) Manajer Investasi, bank Syariah dapat mengawasi investasi dana 

nasabah;  

b) Investor, bank Syariah dapat menginvestasikan dana mereka sendiri 

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepada mereka; dan  

c) menyediakan jasa. 
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BAB V 

METODA PENGUMPULAN DATA DAN ANALIS DATA 

 

5.1. Jenis Penelitian 

Menurut tujuan penelitian, penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis 

penelitian deskriptif. Untuk mencapai kategori ini, pendekatan metode kualitatif 

digunakan. 

 

5.2. Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2016:26), subjek penelitian didefinisikan sebagai subjek, 

subjek, atau individu di mana data variabel penelitian dimasukkan dan 

dipermasalahkan. 

Karena  imengandung  idata  itentang  ivariabel  iyang  idiamati  ipeneliti,  isubjek  

ipenelitian  isangat  ipenting  iuntuk  ipenelitian  ikualitatif.  iDalam  ipenelitian  ikualitatif,  

iindividu  iyang  imemberikan  iinformasi  itentang  idata  iyang  irelevan  idan  idiinginkan  

ipeneliti  idisebut  iinforman.  iSeorang  ikepala  ipemasaran  iadalah  isubjek  iutama  

ipenelitian  iini.  iDibantu  ioleh  ispesialis  ipemasaran  itambahan. 

  

 

Penelitian ini menggunakan unit analisis Qardh Talangan Haji. Penelitian 

ini berfokus pada masalah di Bank Muamalat Cabang Semarang, yang berlokasi 

di Jl. Soegijopranoto No 102 Semarang 50141 Jawa Tengah. 

 

5.3. Data dan Metoda Pengumpulan Data 

Tabel 5. 1 Daftar Informan dalam Penelitian 
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1) Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber primer dan 

sekunder. 

1) Data Primer 

Peneliti menggunakan data primer dari wawancara dengan subjek 

penelitian, menurut Sugiyono (2018:456). Wawancara dilakukan di Bank 

Muamalat Indonesia KCU Semarang dari 25 Januari hingga 15 Februari 

2023. Ini dicapai oleh penulis melalui pertemuan langsung dengan 

informan, serta melalui chat WhatsApp.  

2) Data Sekunder 

   Menurut Sugiyono (2018:456), sumber  idata  isekunder  iadalah  

isumber  idata  iyang  imemberikan  idata  ikepada  ipengumpul  idata  isecara  

itidak  ilangsung,  iseperti  imelalui  idokumen  iatau  iorang  ilain.  iDalam  

ipenelitian  iini,  isumber  idata  isekunder  iini  iberasal  idari  ibuku,  ijurnal,  

iartikel,  idan  iUndang-Undang  iKetenagakerjaan  iyang  iberkaitan  idengan  

isistem  ipengendalian  iinternal  iatas  isistem  idan  iprosedur  ipenggajian  idalam  

iupaya  imendukung  iefisiensi  ibiaya  itenaga  ikerja. 

2) Metoda Pengumpulan Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian, langkah pertama adalah proses 

pengumpulan data. Jika peneliti tidak tahu cara mengumpulkan data yang 

mereka butuhkan, mereka tidak akan dapat mendapatkan data yang mereka 

butuhkan. Sugiyono (2018:224) menyatakan bahwa pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan berbagai metode, di berbagai lokasi, dan dengan berbagai 

jenis sumber. Misalnya, data dapat dikumpulkan di alam, di laboratorium 

dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, di seminar, 
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diskusi, di jalan, dll. Sumber primer dan sekunder dapat digunakan untuk 

pengumpulan data. Bergantung pada sumbernya, dokumentasi, wawancara 

(interview), observasi (pengamatan), atau kombinasi keduanya dapat 

digunakan. 

Menurut  iYusuf  i(2014:372),  ikeberhasilan  ipengumpulan  idata  isebagian  

ibesar  ibergantung  ipada  ikemampuan  ipeneliti  iuntuk  imelihat  isituasi  isosial  iyang  

imenjadi  ifokus  ipenelitian  imereka.  iDengan  imelakukan  iwawancara  idengan  

isubjek  iyang  iditeliti,  ipeneliti  idapat  imelihat  isituasi  isosial  idalam  ikonteks  inyata.  

iPeneliti  itidak  iakan  imenyelesaikan  itahap  ipengumpulan  idata  isebelum  imereka  

iyakin  ibahwa  idata  iyang  idikumpulkan  idari  iberbagai  isumber  idan  idifokuskan  

ipada  isituasi  isosial  iyang  iditeliti  idapat  imenjalankan  ipenelitian  iyang  idimaksud.  

iAkibatnya,  ikredibilitas  idan  iketepatan  ipenelitian  itidak  iakan  idiragukan  ilagi.  

iUntuk  imengumpulkan  iinformasi  iuntuk  ipenelitian  iini,  iteknik  iberikut  

idigunakan: 

1) Observasi 

  Melalui observasi, tingkah laku non verbal dapat diidentifikasi atau 

diteliti. Sugiyono (2018:229) menyatakan  ibahwa  iobservasi  iadalah  imetode  

ipengumpulan  idata  iyang  iberbeda.  iObservasi  itidak  ihanya  iterbatas  ipada  

imanusia;  iitu  ijuga  imencakup  iobjek  ialam  ilainnya.  iPeneliti  idapat  imengamati  

iperilaku  idan  imaknanya  imelalui  iobservasi.  iStudi  iini  imenggunakan  ipengamatan  

ilapangan  ilangsung  iuntuk  imempelajari  ikeadaan  inyata  idi  iBank  iMuamalat  

iIndonesia  iKCU  iKota  iSemarang. 

  Menurut  iYusuf  i(2014:384),  ikeberhasilan  imetode  ipengumpulan  idata  

imelalui  iobservasi  isangat  ibergantung  ipada  ipeneliti  isendiri,  ikarena  ipeneliti  
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imelihat  isubjek  ipenelitian  idan  imendengarkannya  isebelum  imembuat  ikesimpulan  

iberdasarkan  iapa  iyang  imereka  ilihat.  iPeneliti  imencari  itahu  iapa  iyang  imereka  

ilihat  idalam  ikedua  ilingkungan  ialami  idan  imaya.  iSelain  iitu,  imereka  imelakukan  

ipertanyaan  idan  imelihat  ibagaimana  ielemen-elemen  idalam  iobjek  iyang  imereka  

ipelajari  iberinteraksi  isatu  isama  ilain. 

2) Wawancara. 

  Metode  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  itentang  ipenelitian  iadalah  

iwawancara.  iProses  iberbicara  idalam  idua  iarah  iyang  idikenal  isebagai  iwawancara  

idigunakan  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  idari  iorang-orang  iyang  iterkait  idengan  

imasalah  iAnda.  iMenurut  iYusuf  i(2014:372),  iwawancara  iadalah  iperistiwa  iatau  

iproses  iinteraksi  iantara  iorang  iyang  idiwawancarai  iatau  isumber  iinformasi  

imelalui  ikomunikasi  iatau  ipertanyaan  isecara  ilangsung  itentang  itopik  iwawancara.  

iMenurut  iArikunto  i(2016:199),  iwawancara  ibebas  iterpimpin  iadalah  ijenis  

iwawancara  iyang  idipilih  ioleh  ipeneliti  idan  ididefinisikan  isebagai  iwawancara  

iyang  idilakukan  idengan  imengajukan  ipertanyaan  isecara  ibebas  itetapi  itetap  

imengikuti  istandar  iwawancara  iumum.  iSelama  iwawancara,  ipertanyaan  iakan  

iberkembang.  iWawancara  iini  idilakukan  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  itentang  

ipenelitian. Subjek utama penelitian ini adalah ketua departemen marketing, 

bersama dengan beberapa informan lainnya. Untuk mendapatkan data, proses 

wawancara ini dilakukan di Bank Muamalat Indonesia KCU Semarang dari 

tanggal 25 Januari hingga 15 Februari 2023, dan didukung oleh alat bantu 

WhatsApp dan Google Form. Ini dicapai oleh penulis melalui pertemuan 

langsung dengan informan, serta melalui chat WhatsApp. 

3) Dokumentasi. 



33 

 

 

 

   Proses  ipengumpulan  idata  idan  iinformasi  idalam  ibentuk  itulisan,  

iangka,  igambar,  ibuku,  iarsip,  idokumen,  idan  ilaporan  idapat  idigunakan  

iuntuk  imendukung  ipenelitian,  imenurut  iSugiyono  i(2018:476).  iStudi  

idokumen  idapat  idigunakan  isebagai  ipengganti  iobservasi  iatau  iwawancara;  

ifoto  iatau  ikarya  itulis  iakademik  iyang  isudah  iada  iakan  imembuat  imereka  

ilebih  ikredibel  idan  idapat  idiandalkan.  iNamun,  isejumlah  idokumen  itidak  

imemenuhi  ikriteria  iini.  iSebagai  icontoh,  ibanyak  igambar  itidak  

imenunjukkan  ikeadaan  isebenarnya  ikarena  imungkin  idibuat  idengan  itujuan  

itertentu.  iStudi  iini  imenggunakan  ipertanyaan  iyang  iditandatangani  isecara  

ilangsung  ioleh  iKetua  iDepartemen  iPemasaran  idan  iPemasaran.  iHasil  

ipenelitian  iakan  ilebih  idapat  idipercaya  ijika  ihasil  iobservasi  idan  iwawancara  

ipenelitian  ididukung  ioleh  idokumen. 

 

3) Metoda Analisis Data 

  Analisis  idata  iadalah  iproses  imencari  idan  imenyusun  idata  isecara  

isistematis  iyang  idiperoleh  idari  icatatan  ilapangan,  iwawancara,  idan  

idokumentasi,  imenurut  iSugiyono  i(2018:482).  iMemilih  imana  iyang  ipenting  

idan  iyang  iharus  idipelajari,  imengorganisasikan  idata  ike  idalam  ikategori,  

imenjabarkan  ike  idalam  iunit,  imelakukan  isintesa,  imenyusun  ike  idalam  ipola,  

idan  imembuat  ikesimpulan  isehingga  imudah  idipahami  ioleh  iorang  ilain  iadalah  

isemua  ibagian  idari  iproses  iini.  iTetapi,  imenurut  iMoleong  i(2017:280-281),  

ianalisis  idata  iadalah  iproses  imengurutkan  idan  imengorganisasikan  idata  ike  

idalam  isatuan,  ikategori,  idan  ipola.  iTujuan  iproses  iini  iadalah  iuntuk  

imenemukan  itema  idan  imembuat  ihipotesis  ikerja  iberdasarkan  idata. 

 Penelitian  ikualitatif  imenggunakan  idata  iyang  iberasal  idari  iberbagai  isumber  idan  

idikumpulkan  isecara  ikonsisten  imelalui  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  idisebut  
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itriangulasi.  iMenurut  iMiles  idan  iHuberman  idalam  ibuku  iSugiyono  i(2018:246),  

ianalisis  idata  idalam  ipenelitian  ikualitatif  iharus  idilakukan  iselama  iperiode  

ipengumpulan  idata,  ibukan  isetelahnya.  iData  idipelajari  isecara  iinteraktif  idan  

iterus  imenerus.  iMiles  idan  iHuberman  ipaling  isering  imenggunakan  imodel  

iinteraktif  isebagai  ipola  ianalisis: 

 

5.4. Analisis Data 

 Analisis  idata  iadalah  iproses  imencari  idan  imenyusun  idata  isecara  

isistematis  iyang  idiperoleh  idari  icatatan  ilapangan,  iwawancara,  idan  idokumentasi,  

imenurut  iSugiyono  i(2018:482).  iMemilih  imana  iyang  ipenting  idan  iyang  iharus  

idipelajari,  imengorganisasikan  idata  ike  idalam  ikategori,  imenjabarkan  ike  idalam  

iunit,  imelakukan  isintesa,  imenyusun  ike  idalam  ipola,  idan  imembuat  ikesimpulan  

isehingga  imudah  idipahami  ioleh  iorang  ilain  iadalah  isemua  ibagian  idari  iproses  

iini.  iTetapi,  imenurut  iMoleong  i(2017:280-281),  ianalisis  idata  iadalah  iproses  

imengurutkan  idan  imengorganisasikan  idata  ike  idalam  isatuan,  ikategori,  idan  ipola.  

iTujuan  idari  iproses  iini  iadalah  iuntuk  imenemukan  itema  idan  imembuat  ihipotesis  

ikerja  iberdasarkan  idata. 

Selanjutnya, penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisis data melalui 

penuturan, penafsiran, penalaran ilmiah, perbandingan, dan visualisasi fenomena 

secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai kesimpulan dan 

memberikan rekomendasi tentang cara yang paling mudah untuk mengelola risiko 

talangan haji Qardh. 

Penelitian  ikualitatif  imenggunakan  idata  iyang  iberasal  idari  iberbagai  isumber  idan  

idikumpulkan  isecara  ikonsisten  imelalui  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  idisebut  

itriangulasi.  iMenurut  iMiles  idan  iHuberman  idalam  ibuku  iSugiyono  i(2018:246),  
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idalam  ipenelitian  ikualitatif,  ianalisis  idata  idilakukan  isecara  iterus  imenerus  idan  

iinteraktif  isepanjang  iperiode  ipengumpulan  idata.  iMereka  imenawarkan  ipola  

ianalisis  iyang  iumum  idengan  imenggunakan  imodel  iinteraktif  iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1Komponen dalam Analisis Data 

1) Reduksi Data. 

  Sugiyono (2018:247-249) menjelaskan  ireduksi  idata  isebagai  

imerangkum,  imemilih  ihal-hal  iyang  ipenting,  imemfokuskan  ipada  ihal-hal  iyang  

irelevan  idengan  itopik  ipenelitian,  imencari  itema  idan  ipola,  idan  ipada  iakhirnya  

imemberikan  igambaran  iyang  ilebih  ijelas  idan  imempermudah  iproses  

ipengumpulan  idata  iberikutnya.  iSelama  iproses  imereduksi  idata,  itujuan  iyang  

itelah  iditetapkan  isebelumnya  iakan  imemberikan  iarahan.  iReduksi  idata  ijuga  

imembutuhkan  ipemikiran  ikritis  idan  ikedalaman  iwawasan  iyang  itinggi. 

2) Penyajian Data (Data Display). 

  Langkah  iselanjutnya  iadalah  imenampilkan  idata  isetelah  idireduksi. Data  

idalam  ipenelitian  ikualitatif  idapat  idisajikan  idalam  ibentuk  idiagram  iflowchart,  

itabel,  igrafik,  ipictogram,  idan  isejenisnya.  iUraian  isingkat,  ibagan,  ihubungan  

iantar  ikategori,  idan  isejenisnya  ijuga  idapat  idigunakan,  itetapi  iyang  ipaling  iumum  

iadalah  idalam  ipenelitian  ikualitatif. 
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3) Mengambil Kesimpulan 

  Sebagai  ibagian  iterakhir  idari  ianalisis  ipenelitian  ikualitatif,  ipengambilan  

ikesimpulan  idilakukan.  iSugiyono  i(2018:252-253)  imengatakan  ibahwa  itemuan  

ipenelitian  ikualitatif  idapat  imembantu  imenyelesaikan  imasalah  iawal.  iItu  itidak  

iselalu  ibenar,  ibagaimanapun,  ikarena  imasalah  idan  iperumusan  ipenelitian  

ikualitatif  ihanyalah  isementara  idan  iakan  iberubah  iseiring  iberjalannya  iwaktu.  

iStudi  ikualitatif  imenghasilkan  itemuan  ibaru.  iIni  idapat  iberupa  ipenjelasan  iatau  

igambaran  idari  ihal-hal  iyang  isebelumnya  isulit  idipahami  isehingga  ilebih  imudah  

idipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB  VI 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Di  isini,  irisiko  iyang  iterkait  idengan  ipembiayaan  italangan  ihaji  iQardh  idi  iBank  

iMuamalat  iIndonesia  i(BMI)  iKCU  iKota  iSemarang  idijelaskan.  iPenjelasan  iini  

imembahas  ipotensi  irisiko  idan  icara  ibank  imengelola  ipembiayaan  iqardh  italangan  ihaji. 
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Dalam  ipenelitian  iini,  imetode  ipenelitian  ikualitatif  idigunakan,  iseperti  iyang  

idijelaskan  idalam  iBAB  iV.  iStudi  iini  ibertujuan  iuntuk  imeningkatkan  ipemahaman  ikita  

itentang  ifenomena  iyang  iberkaitan  idengan  ipelayanan  ihaji  idi  iIndonesia  iyang  imelibatkan  

ibank.  iHasil  iwawancara  idengan  iinforman  iyang  imendukung  ipenelitian  iini  iakan  

idisertakan  isebelum  imenjelaskan  ilebih  ilanjut  itentang  imanajemen  irisiko  iQardh  italangan  

ihaji. 

Metode  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  iinforman  iyang  idipilih  imemiliki  

ipengalaman  idan  ipengetahuan  iyang  icukup  iuntuk  imengelola  irisiko  ipembiayaan  iqardh  

italangan  ihaji  idi  iBank  iMuamalat  iKCU  iKota  iSemarang.  iSelain  iitu,  iposisi  ijabatan  

idipertimbangkan  isaat  imemilih  iinforman  iuntuk  iqardh  italangan  ihaji.  iTabel  iberikut  

imenunjukkan  irincian  iinforman  itersebut: 

Tabel 6. 1 Daftar Informan dalam Penelitian 

 

Peneliti kemudian menganalisis dan menyajikan informasi dari informan di atas ke 

dalam bentuk kata-kata, tabel, gambar, dan bagan (penjelasan). Di antarany: 

6.1.  Langkah-langkah Pembiayaan Qardh talangan haji pada BMI KCU Kota 

Semarang: 

1) Datang kekantor cabang Bank Muamalat Inonesia KC Semarang dengan 

membawa dokumen yang harus dipenuhi yaitu: fotokopi KTP, fotokopi NPWP 

(pengajuan >50jt), slip gaji terakhir/surat keterangan penghasilan (berlaku 

untuk karyawan) dan mutasi rekening 3 bulan terakhir (berlaku untuk 

wiraswasta) 
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2) Ambil nomor antrean kemudian menunggu dipanggil dan tertuju kepada 

customer service 

3) Calon nasabah menyampaikan niat untuk mengikuti program talangan haji 

(prohajj). Kemudian nasabah diarahkan untuk mengisi beberapa dokumen 

persyaratan. 

4) Selanjutnya akan diproses oleh pihak bank untuk pengajuan program talangan 

haji (prohajj).setelah itu hasilnya akan dikabari oleh pihak bank. 

5) Jika nasabah disetujui untuk mengambil program talangan haji maka 

nasabah akan dihubungkan dengan pihak marketing untuk kelanjutan program. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Langkah-langkah mengikuti program talangan haji 

Sumber: Bagan langkah-langkah pendaftaran, 2023 

 

Dalam upaya perbankan syariah untuk membantu mereka yang ingin 

melaksanakan ibadah haji tetapi tidak memiliki dana untuk melakukannya, BMI 

KCU Kota Semarang menawarkan program pembiayaan qardh talangan haji. 

Datang ke kantor cabang Bank 

Muamalat KC Semarang 

Pengajuan dengan menyertakan persyaratan ( NPWP, slip gaji) 

Dilakukannya akad via telepon oleh pihak marketing bank BMI KCU 

Semarang 

Setoran biaya Admin 5-10 juta diawal 

Kemudian dilakukannya pendaftaran porsi haji dengan semua syarat 

yang sudah dilengkapi. 
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Program ini memiliki plafond pinjaman sebesar Rp. 25.000.000, sehingga nasabah 

hanya perlu membayar Rp. 1.000.000 pada awalnya dan memilih beberapa pilihan 

jangka waktu mengangsur, seperti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 brosur program talangan haji BMI 

Seperti yang disebutkan di atas, ada beberapa pilihan untuk pelunasan 

jangka waktu, yaitu dengan angsuran 12 bulan dengan biaya Rp. 2. 316.321 per 

bulan, angsuran 24 bulan dengan biaya Rp. 1.272.624 per bulan, angsuran 36 

bulan dengan biaya Rp. 929.242 per bulan, angsuran 48 bulan dengan biaya Rp. 

774.257 per bulan, dan angsuran 60 bulan dengan biaya Rp. 676.426 per bulan. 

Untuk mendaftar di program talangan haji, beberapa dokumen harus dilengkapi. 

Ini termasuk fotokopi KTP, fotokopi NPWP (jika Anda mengajukan lebih dari 50 

juta), slip gaji terakhir atau surat keterangan penghasilan (untuk karyawan) dan 

mutasi rekening dari tiga bulan terakhir (untuk wiraswasta). 
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6.2.  Risiko pembiayaan Qardh talangan haji pada BMI KCU Kota Semarang. 

Dana  idisalurkan  imelalui  iprinsip  isyariah  ike  iperusahaan  idan  isektor  ijasa  ioleh  

iBank  iMuamalat  iIndonesia  iKCU  iKota  iSemarang.  iSetiap  ikegiatan  ipenyaluran  

idana  ibank  ipasti  imemiliki  irisiko,  ibaik  irendah  iatau  itinggi,  itergantung  ipada  

itanggung  ijawab  ibank.  

Angsuran  iprogram  italangan  ihaji  idapat  idibayar  idalam  ijangka  iwaktu  i12  

ihingga  i24,  i36  ihingga  i48  ihingga  i60  ibulan.  iPada  ipembiayaan  iQardh  iTalangan  

iHaji,  isimpanan  idengan  ikartu  iATM  itidak  idiperhitungkan  isebagai  ipersentase  idari  

ihasil;  inamun,  ipada  iprogram  iTalangan  iHaji,  iAnda  ijuga  itidak  iterlindungi  idari  

irisiko  ipembiayaan  iyang  imungkin  imuncul,  iseperti  ijika  ipelanggan  iterlambat  

imembayar  iatau  imasalah  ilainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 Jenis-jenis risiko dalam pembiayaan Qardh 

Sumber: Hasil Penelitian Ilmiah (diolah, 2023) 

 

Penjelasan mengenai risiko pada pembiayaan qardh talangan haji di BMI 

KCU Semarang, antara lain: 

Seperti yang diungkapkan oleh Syarif  (Retail Marketing): 

Qardh Talangan 

Haji 

Risiko 

Operational 

- System 

Error 

- Human 
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“...risiko pada pembiayaan qardh talangan haji sih gak yang banyak banget 

ya, paling yang sering terjadi macetnya pembiayaan pada setiap bulannya, 

biasanya pertama-tama kita ingatkan lagi mengenai tanggal jatuh tempo 

pembayaran sampai bisa dibayarkan oleh nasabah kalau masih susah nanti 

diurus oleh cash collection. Kalau masih susah ya program pembiayaan bisa 

dihentikan, soalnya bikin masa tunggu haji jadi sangat panjang ” (Syarif, 

Marketing). 

 

   Pembiayaan  iQardh  iTalangan  iHaji  imemiliki  irisiko  igagal  ibayar  iatau  

irisiko  idefault,  iyang  idalam  ibahasa  iInggris  iberarti  irisiko  ikredit,  iyang  iberarti  ibank  

itidak  iakan  imembayar  ipembiayaan  iyang  itelah  idiberikan  ikepada  iAnda  idalam  

ijangka  iwaktu  iyang  itelah  iditentukan.  iRisiko  igagal  ibayar  iini  iterutama  idisebabkan  

ioleh  iperbedaan  ipersepsi  iantara  ipihak  ibank  idan  inasabah,  iyang  idapat  

imenyebabkan  ipembiayaan  iQardh  iTalangan  iHaji  itidak  ikembali  idalam  iwaktu  

iyang  iditentukan.  iKadang-kadang,  inasabah  ilupa  ibahwa  imereka  imasih  imemiliki  

itanggungan  iterhadap  ibank.  iIni  ibisa  iterjadi  ikarena  iinformasi  iyang  idiberikan  ibank  

itidak  idapat  iditerima  idengan  ibaik  ioleh  inasabah  iatau  ikarena  ikomunikasi  iyang  

isalah  iantara  ibank  idan  inasabah.Menurut  ipernyataan  itersebut,  ipembiayaan  iyang  

iada  idi  iBMI  iKCU  iKota  iSemarang  imemiliki  irisiko  iyang  isering  iterjadi  ipada  

ibeberapa  inasabah,  iseperti  ipembiayaan  iyang  imacet  isetiap  ibulan. 

Karena  ipembiayaan  italangan  ihaji  iQardh  itidak  idiberikan  isecara  itunai  

ikepada  inasabah,  irisiko  iyang  idianggap  ikecil  iatau  irendah.  iOleh  ikarena  iitu,  iklien  

itidak  imemiliki  iatau  imengelola  idana  isecara  imandiri.  iSemua  itransaksi  idana  

italangan  ihaji  iyang  iterkait  idengan  isistem  idiurus  ioleh  ibank  idi  iKementerian  

iAgama  iatau  imelalui  iSISKOHAT.  iPelanggan  ihanya  iperlu  imengisi  iformulir  

ipendaftaran  ipergi  ihaji  idan  imengajukan  ipembiayaan  iqardh  italangan  ihaji  idi  iBMI  

iKCU  iKota  iSemarang.  iJika  ipelanggan  itidak  idapat  imembayar  iporsi  ihaji,  iitu  iakan  

idibatalkan,  idan  idana  italangan  idari  ibank  iyang  itelah  imasuk  ike  iKementerian  

iAgama  iakan  idikembalikan. 
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Meskipun pembiayaan qardh talangan haji secara finansial dianggap 

berisiko rendah, seiring dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan dana yang 

disalurkan bank, nilai risiko yang rendah ini dapat menjadi ancaman besar bagi 

bank. Risiko gagal bayar adalah yang paling umum dalam pembiayaan Qardh 

Talangan Haji. 

Setiap  ibahaya  imemiliki  istrategi  iuntuk  imengurangi  irisiko.  iMitigasi  irisiko  

ipembiayaan  italangan  ihaji  imencakup  imengurangi  irisiko  isebelum  idan  isetelah  

iakad.  iMitigasi  irisiko  ipra  iakad  imengurangi  irisiko  isebelum  iakad  iterjadi,  idan  

imitigasi  irisiko  ipasca  iakad  imengurangi  irisiko  isetelah  iakad  iterjadi.  iMitigasi  irisiko  

ipra  iakad  idilakukan  idengan  imematuhi  iStandar  iOperasional  iProsedur  iinternal  

iperusahaan,  imemilih  icalon  inasabah,  imelakukan  ianalisis  ikemapuan  iekonomi  

inasabah,  idan  imemeriksa  icalon  inasabah  iuntuk  ipelunasan  ipembiayaan  italangan  

ihaji.  

Oleh karena itu, tugas bank utuk adalah mengawasi dan mengawasi proses 

kredit talangan haji (Qardh) dari awal persetujuan program hingga pelunasan. 

Pasti dengan pengawasan yang ketat. Dalam kaitannya dengan pengawasan 

program talangan haji (Qardh), Laila sebagai pemasaran: 

“.. buat pengawasan program talangan haji itu ada bagiannya yaitu debt 

collector. Jadi itu tugasnya mengingatkan nasabah kalo waktunya udah mendekati 

tangga jatuh tempo pembayaran tiap bulan, terus nasabah masih belum 

melakukan pembayaran juga nanti muncul peringatan tagihan pada sistemm. kalo 

semisal masih ga dibayar-bayar juga langsung dikunjungi kerumahnya untuk 

diingatkan ulang secara langsung, kalo masih susah ya sudah berhenti disitu 

programnya dihentikan”.(Laila, retail marketing) 

 

Oleh karena itu, ada bagian khusus di BMI KCU Kota Semarang yang 

bertanggung jawab untuk mengatur, mengingatkan, dan memantau pembayaran 

talangan haji setiap bulan. Bagian ini dikenal sebagai pengumpulan uang. 
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Pertama,  ihubungi  inasabah  imelalui  inomor  iyang  itercantum  ipada  idata  

idirinya  imelalui  iWhatsApp,  iSMS,  iatau  ipanggilan  isuara.  iNamun,  iperingatan  

itagihan  iakan  imuncul  ipada  isistem  ijika  inasabah  imasih  ibelum  imembayar  itagihan  

italangan  ibulan  iitu  iyang  isudah  imelampaui  itanggal  ijatuh  itempo.  iJika  inasabah  

imasih  ibelum  imemberikan  itanggapan,  ipetugas  iakan  imengunjungi  irumah  iatau  

ialamat  inasabah  iuntuk  imeminta  imereka  isegera  imembayar  iangsurannya  ipada  

iprogram  italangan  ihaji.  iJika  imetode  iini  itidak  imenghasilkan  ihasil  iyang  isignifikan  

iatau  ijika  ipelanggan  ibelum  imembayar  iangsurannya  ilebih  idari  isatu  ibulan,  iBMI  

iKCU  iKota  iSemarang  iharus  imemberhentikan  iprogram  italangan  ihaji  itersebut. 

Karena  iprogram  italangan  ihaji  iterpaksa  idihentikan,  iproses  ilanjutan  

imengenai  imasalah  iklien  iyang  itidak  idapat  imelunasi  ipembiayaan  ikarena  itidak  

idapat  imelunasinya,  imeskipun  isebelumnya  itelah  imemenuhi  ijaminan  iawal  iatau  

ikewajiban  imengangsur.  iBerkaitan  idengan  ipemberhentian  iprogram  italangan  ihaji  

i(qardh),  iNabil  isebagai  ijuru  ibicara  ipemasaran  imenjelaskan: 

“.. kalo dari nasabah memang sudah tidak bisa membayar angsuran lagi 

karna faktor tertentu ya sama kaya yang dibilang laila programnya terpaksa 

dihentikan, nah selanjutnya baru nasabah kita berikan ada 3 surat mengenai 

pembatalan program talangan haji itu yang harus ditandangani langsung”. 

(Nabil, retail marketing) 

 

Dalam kasus di mana nasabah menyatakan bahwa mereka tidak dapat 

melanjutkan pelunasan program talangan haji, BMI memutuskan untuk 

membatalkan program tersebut. Selama proses pembatalan program, nasabah 

akan diberikan beberapa surat yang harus ditandatangani untuk memastikan 

bahwa uang yang telah disetorkan pada bank untuk mengangsur dapat kembali 

ke tangannya. Surat-surat ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada, tiga surat, 

yang mencakup informasi berikut: 

1) Surat pernyataan pembatalan haji 
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2) Surat pembatalan secara kuasa oleh pihak bank, surat ini berlaku  jika dari 

pihak nasabah berhalangan untuk mengurus secara langsung proses 

pembatalannya. 

3) Surat pencairan dana pembatalan rekening haji pada bank. 

Jika surat di atas telah diselesaikan dan dana pembatalan rekening haji telah 

dibayar dan diterima oleh nasabah, maka nasabah secara resmi berhenti mengikuti 

program talangan haji. 

 

6.3. Perbaikan system untuk menimialisir resiko yang terjadi di BMI KCU Kota 

semarang (system error). 

  Solusi  iterbaik,  imenurut  ipendapat  isaya,  iadalah  imengubah  iatau  

imemperbaiki  isistem  iperjanjian  ipenentuan  itanggal  ijatuh  itempo  ipada  isaat  

isebelum  iproses  iangsuran  iberjalan.  iCara  iterbaik  iuntuk  imelakukan  iini  iadalah  

idengan  imenyesuaikan  itanggal  ijatuh  itempo  iangsuran  ibulanan  idengan  itanggal  

idi  imana  iklien  imenerima  iupah  iatau  igaji  iatas  ipekerjaannya  idi  iperusahaan,  iatau  

iuntuk  iwirausaha  iseperti  ipetani,  itanggal  ijatuh  itempo  iangsuran  ibulanan  imereka  

idapat  idisesuaikan  idengan  itanggal  ipanen  imereka.  iIni  iakan  imengurangi  

ikemungkinan  igagal  ibayar. 

 Oleh karena itu, tugas bank utuk adalah mengawasi dan mengawasi proses kredit 

talangan haji (Qardh) dari awal persetujuan program hingga pelunasan. Pasti 

dengan pengawasan yang ketat. 

 

6.4. Pemberian edukasi kepada konsumen/nasabah gagal bayar yang ada di BMI KCU 

Kota semarang. 

  Dalam  ikasus  idi  imana  inasabah  igagal  imembayar  ikarena  itidak  idapat  

imelanjutkan  iangsuran,  isaya  ipercaya  ibahwa  ibank  iharus  imengambil  ilangkah-
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langkah  iyang  ilebih  imungkin  iuntuk  imenangani  imasalah  iini.  iSalah  isatu  ilangkah  

iyang  idapat  idiambil  ioleh  ipihak  ibank  iadalah  imeningkatkan  ikomunikasi  iantara  

ipihak  ibank  idan  inasabah  imengenai  imasalah  igagal  ibayar  idan  ikonsekuensinya  ijika  

iprogram  idiberhentikan,  iserta  imemberikan  itoleransi  iagar  inasabah  itetap  

ibersemangat  iuntuk  imelanjutkan  iprogram  iitu. 
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BAB  VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan diskusi yang dilakukan dalam laporan ini, beberapa kesimpulan 

dapat dibuat:  

1) Permasalahan utama penelitian ini adalah risiko apa yang muncul dari 

program talangan haji PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Semarang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nasabah menghadapi risiko keuangan (gagal 

bayar) karena mereka terlambat membayar angsuran bulanan mereka hingga 

tanggal yang ditetapkan. 

2) Menurut analisis, cara PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk cabang Semarang 

mengelola risiko program talangan haji adalah salah satu cara untuk mengurangi 

risiko baik sebelum maupun sesudah akad.  

  Untuk mengurangi risiko sebelum akad, perusahaan mematuhi Standar 

Operasional Prosedur internal, memilih klien, menilai kemapuan ekonomi klien, 

dan memeriksa apakah klien memiliki pembiayaan talangan haji yang dilunasi 

atau tidak. Mitigasi risiko prakontrak dilakukan dengan melacak angsur bulanan 

klien; mitigasi risiko pascakontrak dilakukan dengan faktor risiko eksternal. 

7.2. Rekomendasi 

Berdasarkan diskusi dan temuan di atas, peneliti akan memberikan 

rekomendasi berikut yang mungkin bermanfaat bagi masyarakat: 

1) Perbaikan sistem untuk mengurangi risiko di BMI KC Kota Semarang 

(kesalahan sistem) Menurut pendapat saya, yang terbaik adalah mengubah 

atau memperbaiki sistem perjanjian penentuan tanggal jatuh tempo pada saat 

sebelum proses angsuran berjalan. Cara terbaik untuk melakukan ini adalah 
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dengan menyesuaikan tanggal jatuh tempo angsuran bulanan dengan tanggal 

di mana nasabah menerima upah atau gaji atas pekerjaannya di perusahaan 

atau, untuk wirausaha seperti petani, tanggal jatuh tempo angsuran bulanan 

mereka dapat disesuaikan dengan tanggal panen mereka. Ini akan 

mengurangi kemungkinan gagal bayar. 

2) Memperbaiki cara pihak bank dan nasabah berkomunikasi tentang masalah 

gagal bayar di BMI KCU Kota Semarang. Jika pelanggan gagal membayar 

karena tidak dapat melanjutkan angsuran, menurut saya bank harus 

mengambil langkah-langkah yang lebih mungkin. Salah satu langkah yang 

dapat diambil oleh bank adalah memberi tahu pelanggan tentang konsekuensi 

yang akan terjadi jika program diberhentikan dan memberikan toleransi, 

seperti mengganti masa angsur atau mengangsur lebih lama agar angsuran 

dapat dibayar lebih lama. Dengan harapan klien akan melanjutkan program 

talangan haji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB VIII 

REFLEKSI DIRI 
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8.1. Hal positif yang diterima selama program kegiatan magang MB-KM berlangsung. 

Saya melakukan magang di Bank Muamalat KCU Semarang dan 

mendapatkan banyak pengetahuan yang tidak saya peroleh di kelas. Selain itu, 

pengetahuan yang saya peroleh dari kuliah juga berguna. Selama berorganisasi, 

kemampuan saya untuk berbicara dan bekerja sama dalam tim membuat saya lebih 

mudah beradaptasi dan berbaur di lingkungan magang. Selain itu, saya mencari 

tahu tentang prosedur manajemen nasabah Prohajj Bank Mumalat dari supervisor 

dan orang lain untuk mempelajari hal-hal yang belum saya ketahui sebelumnya. 

Dengan bantuan supervisor dan tugas tugas yang saya terima, saya memperoleh 

keterampilan baru dan wawasan baru. Pendidikan karakter yang saya peroleh 

selama perkuliahan adalah salah satu faktor yang mendukung kemampuan saya 

untuk berkomunikasi dengan baik dan sopan terhadap karyawan, pelanggan, dan 

karyawan lainnya di perusahaan. 

 

8.2. Manfaat Magang terhadap pengembangan Soft-Skill Mahasiswa 

Selama magang di Bank Muamalat KCU Semarang, saya memperoleh 

banyak keterampilan dasar dan soft skill. Saya juga dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif saya dan belajar beradaptasi dengan lingkungan yang asing 

bagi mahasiswa. Saya banyak belajar tentang cara menghadapi tantangan di tempat 

kerja dengan sabar, berpikir kritis, dan memeriksa masalah dengan cermat untuk 

menemukan solusi.  

Selama magang saya, saya ditugaskan untuk melakukan tugas-tugas 

pemasaran di divisi pemasaran. Jadi saya bisa belajar bagaimana menangani 

pelanggan, meyakinkan orang untuk menabung di bank Muamalat, meyakinkan 

pedagang umkm untuk membuat QRIS untuk memudahkan transaksi, meyakinkan 
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orang untuk tertarik dengan program yang ada, terutama program haji, berhubungan 

dengan mitra masjid, dan menemukan cara untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Selama magang saya, perusahaan telah memberikan banyak kesempatan yang 

membuat saya menyadari bahwa saya masih banyak kemampuan yang perlu diasah 

untuk menutupi kekurangan saya, seperti kurangnya wawasan dan keterampilan 

dalam melaksanakan tugas, serta pentingnya disiplin dalam melaksanakan tugas. 

8.3. Manfaat Magang terhadap pengembangan kemampuan kognitif Mahasiswa 

Magang di Bank Muamalat KCU Semarang membantu saya meningkatkan 

kemampuan kognitif saya, seperti menggunakan strategi pemasaran perusahaan dan 

memberi tahu pelanggan tentang produk. Selain itu, saya berusaha untuk fokus 

pada instruksi, informasi, dan wawasan yang diberikan oleh perusahaan selama 

magang saya karena saya tidak ingin melakukan kesalahan yang dapat merugikan 

perusahaan di kemudian hari. Kegiatan magang juga mengajarkan saya berpikir 

secara luas, yang membantu saya membuat gagasan baru dan kuat. 

 

 

8.4.  Kunci sukses bekerja berdasarkan pengalaman magang 

Saya mendapatkan banyak pengalaman dan manfaat selama magang yang 

dapat saya manfaatkan. Saya belajar banyak dari magang saya tentang kunci sukses 

dalam bekerja. Setiap pekerjaan harus diselesaikan dengan tanggung jawab yang 

besar, disiplin yang tinggi, kesabaran yang melimpah, tekun, kreatif, tepat, dan 

tepat. Ini adalah hasil yang saya dapatkan dari magang saya. 

 

8.5. Rencana pengembangan diri, karir dan pendidikan Mahasiswa 

Selama magang, saya belajar bagaimana berkomunikasi dengan klien secara 

langsung dan memahami situasi kerja yang sebenarnya, dan saya berpikir tentang 
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bagaimana saya dapat mempersiapkan diri saya untuk masa depan. Selain itu, 

komunikasi membantu saya beradaptasi dengan lingkungan saya. Inilah yang 

mendorong saya untuk terus meningkatkan kemampuan komunikasi saya dan 

dengan berani menghadapi masalah. 
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